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ARTICLE INFO ABSTRACT
Received: 20-09-2022 The use of Butterfly pea is widely used as a colorant in various local foods in Indonesia and
Revision: 29-10-2022 Southeast Asian countries. This use is limited to foods that do not have a long shelf life.
Accepted: 31-10-2022 Processing and storage by drying in an effort to improve storage quality requires a special
eksperimenal design to improve product quality. One of the eksperimenal designs that can
Keywords: be used is the Taguchi method. This research was conducted in Yosowilangun Village,
Butterfly Pea Gresik Regency, there are problems that can be formulated in this study, namely "How is a
Taguchi good parameter setting of the factors that affect the quality in the drying process? ". This
Water Content study uses the Taguchi method with 2 factors and 4 levels. The factors used are

Temperature (A) and Drying Time (B). The temperature consists of 4 levels, namely 45°C
(A), 50°C (B), 55°C (C), and 60°C (D). while the Drying Time consists of 4 levels, namely 30
Minutes (A), 60 Minutes (B), 90 Minutes (C), and 120 Minutes (D). The results showed that
the determination of the optimal factor level was the one that obtained the smallest water
content test results, which was obtained by setting the temperature factor at level 2 of 50°C
(A2) and drying time at level 2 of 60 minutes (B2). While the decrease in the water content
of the telang flower at the optimal level is 40%.

1. PENDAHULUAN

Indonesia, Negara dengan luas 7,81 juta km? dan mempunyai <17.000 pulau yang menjadikan negara Indonesia sebagai
salah satu bangsa yang beranekaragam flora maupun faunanya. Sebuah keragaman flora dilndonesia memberikan
potensi yang sangat besar bagi negara untuk pengembangan tanaman obat. Keanekaragaman ini membawa manfaat bagi
masyarakat Indonesia dalam mewujudkan pangan dan obat tradisional[1]. Bunga Telang yaitu bunga yang bertumbuh
menjadi tanaman hiasan maupun liar yang memiliki kelopak dengan warna violet [2]. Sejak zaman dahulu, Clitoria
ternatea telah lama dikenal menjadi sumber pengobatan mata alami sebab akan memberi pewarnaan biru [2]. Clitoria
ternatea menjadi semakin global serta banyak digunakan dan terdapat riset yang menunjukkan bahwa bunga telang
menawarkan bermacam khasiat kesehatan bagi manusia [1].

Bunga telang telah dipelajari secara ekstensif dan menunjukkan bahwa mereka cenderung meningkatkan kesehatan
manusia. Bunga telang mengandung polifenol yang tinggi dan berpotensi sebagai antioksidan untuk meningkatkan
kesehatan [3], [4]. Penggunaan Clitoria ternatea berguna menjadi pewarna makanan tradisional Indonesia maupun
negara dikawasan Asia. Untuk memanfaatkan ekstrak bunga telang dengan baik, harus dimengerti dan diidentifikasikan
dengan akurat. Hal ini akan dilakukan melalui sejumlah tindakan pH maupun suhu selama penyimpanan [5]. Desa
Yosowilangun tepatnya RW 012 memiliki satu komunitas yang menjadi salah satu pembudidaya bunga telang yaitu Bank
Sampah Kenanga. Bunga telang yang dikumpulkan bisa disaksikan dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data historis jumlah bunga telang selama Bulan Oktober 2021 - Maret 2022

Bulan Berat Bunga Telang
Oktober 2021 5375¢g
November 2021 3430 g
Desember 2021 1300 g
Januari 2022 3800g
Februari 2022 5877¢g
Maret 2022 5345g

Bunga telang tersebut dikelola menjadi berbagai macam produk seperti Sirup Bunga Telang, Puding Bunga Telang,
Nasi Bakar Bunga Telang, dsb. Melihat banyaknya permintaan bunga telang, Pengelola Bank Sampah Kenanga memiliki
masalah pada tahap olah bunga telang itu. Lama tahap pengeringan membuat permintaannnya dipasaran menjadi tak
tercukupi. Tahap dalam mengeringkan yang dilaksanakan pengelola cenderung memakai langkah tradisional yang
menghabiskan masa selama tersebut. Lamanya proses pengeringan membuat 3-5 hari.

Dalam mengolah dan menyimpan saat pengeringan menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas simpan.
Pengeringan butuh proses yang dipengaruhi oleh faktor tertentu yaitu suhu, udara, volume udara, kandungan air diawal
dan diakhir [6]. Tahap dalam mengeringkan mempunyai sejumlah variabel yang bisa berpengaruh pada mutu produk
yang dihasilkan, makin besar suhu dalam mengeringkan maka makin cepat perkembangan pada pengeringannya saat
berlangsung serta bisa membuat rusak produknya [7]. Pemakaian suhu tinggi dan masa lama bisa menimbulkan
perubahan terhadap sejumlah karakter dibahan yang bersenyawa antioksidan [8]. Pemanasan dapat menyepatkan
oksidasi pada antioksidannya, jika suhunya rendah dan masa dalam mengeringkannya cepat, maka kadar air barang yang
hilang sangat sedikit hal itu akan mengakibatkan produk mudah rusak [9], [10].

Saat ini pemanfaatan bunga telang belum optimal. Dampaknya, kualitas produk bunga telang yang dihasilkan belum
maksimal, dibutuhkan desain eksperimen yang khusus guna tingkatkan kualitas produk. Salah satu rancangan
eksperimen yang bisa digunakan adalah metode Taguchi. Menurut [11], Taguchi memiliki keunggulan sangat efektif,
sederhana, gampang dianalisis serta memerlukan sejumlah percepatan saat bereksperimen. Pada modelnya, Taguchi
menggolongkan sejumlah faktor yang berpengaruh pada mutu menjadi 2, yakni faktor terkendali dan tidak terkendali.
Dari penjelasan latar belakang diatas, perumusan permasalahan dalam riset tersebut yaitu “Bagaimanakah setting
ukuran yang optimal berdasarkan faktor yang mempengaruhi perbaikan mutu dalam tahap pengeringan ?”.

1.1 Bunga Telang (Clitoria ternatea)

Clitoria ternatea, bagian dari famili fabecea, memiliki ciri-ciri batang kecil dan merupakan tumbuhan merambat yang
dapat berkembang dengan cepat sehingga pertumbuhannya memerlukan tiang kayu atau tumbuhan lain yang lebih besar
untuk menompangnya [1]. Bunga telang atau biasa dikenal dengan Butterfly pea merupakan tipe flora unik dengan
kelopak tunggal yang mempunyai bermacam warna antara lain ungu, biru, pink, serta putih [12]. Clitoria ternatea ini
tidak hanya dikenal sebagai tanaman hias, melainkan juga dikenal sebagai tanaman herbal sebab mempunyai kandungan
polifenol yang tinggi, sehingga berpotensi membawa khasiat untuk kesehatan manusia [4].

1.2 Taguchi

Metode Taguchi merupakan suatu metode dengan melaksanakan analisis berdasarkan sebuah tahap, serta memastikan
aspek mengenai sebuah tahap ataupun populasi bersumber pada sesuatu analisa data yang tercantum pada sampelnya
ataupun populasi tersebut dalam menyandingkan hasil pengukurannya terhadap ciri output yang diharapkan konsumen
[13]. Tujuan dari metode ini ialah memperbaiki mutu produk serta proses dan menekan pengeluaran dan resources
seminimal mungkin [14]. Dengan kata lain, Taguchi melaksanakan penggambaran dengan kuat pada tahap yang
maksimal supaya bisa menghindari adanya aspek yang tak terkendali pada tahap dalam memproduksi serta menghindari
adanya akibat aspek yang tidak terkendali tersebut pada konsumen [14].

Penggambaran eksperimen Taguchi terbagi jadi 3 tahap pokok, yaitu proses dalam merencanakan, melaksanakan,
dan menganalisa [11]. Tahap pertama, Perencanaan eksperimen adalah sebuah tahapan paling penting, dalam tahapan
tersebut akan memberikan informasi terkait dengan eksperimen. Informasi yang terkait rumusan permasalahan,
menetapkan tujuan eksperimen, menentukan variabel tidak bebas, mengidentifikasi faktor, memisahkan faktor
terkontrol dan terganggu, menentukan total tingkatan dan skor tingkatan, posisi kolom dalam berinteraksi,
penghitungan derajad bebas, serta memilih matrik ortogonal. Tahapan kedua, Penyelenggaraan eksperimen taguchi
yaitu dengan mengerjakan seting faktor dalam matrik ortogonal yang total eksperimennya menyesuaikan total replika
maupun pengurutan dalam randomisasinya. Tahapan Ketiga, dilaksanakan dalam mengumpulkan dan mengolah
informasi yang dihasilkan dari eksperimen. Pengolahan data dilakukan dengan perhitungan dan pengujian data statistik
[15].
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2. METODE PENELITIAN
Riset tersebut dilaksanakan di Desa Yosowilangun Kabupaten Gresik diperlukan adanya kerangka pemecahan
permasalah yang menggambarkan tahap pemecahan permasalahan. Tahap tersebut yaitu:

=

Identifikasi Karakteristik Kualitas

Penentuan Faktor Berpengaruh dan Setting Level
Perhitungan Derajad Kebebasan Faktor
Pemilihan Matriks Orthogonal

Pelaksanaan Eksperimen

Analisis Signal to Noise Ratio

Analysis of Varians (ANOVA)

Penentuan Setting Level Optimal

Eksperimen Konfirmasi

O ON W

Identifikasi karakteristik kualitas dilaksanakan menjadi tahapan dalam mempersiapkan model taguchi. Hal tersebut
dilaksanakan supaya terfokus kepada eksperimennya agar bisa diarahkan. Model ini akan menggunakan metode S/N
rasio dalam melakukan penelitian dampak kegagalan pada variasinya. Bentuk S/N rasio bergantung kepada karakter
dengan menyesuaikan STB, LTB, dan NTB.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memakai model Taguchi yang memiliki 4 faktor serta 2 tingkat. Faktor yang digunakan yakni Suhu (A) dan
Waktu Pengeringan (B). Suhu (A) terdiri dari 4 level yaitu (°C), 45 (A), 50 (B), 55 (C), dan 60 (D). sedangkan Waktu
Pengeringan terdiri 4 level yaitu (menit), 30 (A), 60 (B), 90 (C), dan 120 (D). Variabel respon yang digunakan untuk
menentukan kualitas bunga telang adalah kadar air.

Pada proses eksperimen, berat bunga telang yang digunakan sebanyak 20 gram setiap eksperimen dan tahap
pengeringannya memakai oven listrik dengan suhu yang telah ditentukan. Pada tahap dalam mengeringkan, clitoria
ternatea yang telah ditimbang akan disusun di atas loyang satu per satu agar nantinya tidak ada yang menempel satu
sama lain. Kemudian hasil dari pengeringan akan ditimbang untuk mengetahui turunnya kadar air per eksperimen.

3.1 Identifikasi Karakteristik Kualitas

Dalam tahap tersebut, karakter mutu yang dipilih yaitu NTB yang artinya adalah skor dalam pengukuran berdasar pada
penargetan yang dijalankan, skor yang dekat dengan targetnya, maka kualitas akan kian optimal. Tujuan penelitian ini
adalah mengurangi kadar air pada bunga telang, dimana semakin sedikit kadar air yang dimiliki maka semakin baik.

3.2 Penentuan Faktor Berpengaruh dan Setting Level

Pada pendekatan taguchi, faktor pada pengamatannya dibagi dari sejumlah hal yaitu pengontrolan dan permasalahan.
Faktor pengontrolan yaitu sebuah faktor yang nilai didalamnya bisa dikontrol. Sedangkan faktor permasalahan adalah
faktor yang nilai didalamnya tidak bisa dikontrol.

Menentukan jumlah faktor dan level dalam desain standar tahap dalam mengeringkan Clitoria ternatea proses
pengeringan Bunga Telang saat ini yang dipergunakan sebagai tingkat 1, 2, 3, 4, serta 2 faktor ditentukan pada riset
dengan memakai model Brainstorming pada pembudidaya bunga telang yaitu Bank Sampah Kenanga. Kedua hal tersebut
bisa dilihat padaTabel 2.

Tabel 2. Menentukan total dan skor level faktor

Level
1 2 3 4
Suhu (A) 45°C 50°C 55°C 60°C
Waktu Pengeringan (B) 30 Menit 60 Menit 90 Menit 120 Menit

Faktor Kontrol

3.3 Perhitungan Derajad Kebebasan Faktor
Saat penentuan matrik orthogonal, seseorang perlu tahu akan derajad kebebasannya pada faktor (Vi) yaitu jumlah
tingkatan yang dikurang 1.

Tabel 3. Total jumlah derajad kebebasan

KODE  Waktu/Interaksi KB;:;;?;H Total
A Suhu (4-1) 3
B Waktu Pengeringan (4-1) 3
Total Derajat Kebebasan 6
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3.4 Pemilihan Matriks Orthogonal

Dalam membuat matrik orthogonal akan dimulai dengan menentukan faktor dan levelnya. Hal tersebut dilaksanakan
dalam tahapan sebelumnya, riset tersebut tersusun atas 2 faktor dan 4 tingkat. Sesudah kedua tahap tersebut digunakan,
maka bisa diperhitungkan derajad kebebasan akan diperoleh dalam 2 derajad kebebasannya. Sesudah memperoleh hasil
penghitungan tersebut, maka tahap berikutnya yaitu memutuskan matrik orthogonal yang cocok. Notasi tersebut yaitu
L16(4?) yang mana hal tersebut akan memperlihatkan jika percobaan minimalnya dilaksanakan dengan enam belas
percobaan.

Tabel 4. Matriks orthogonal

Matriks Orthogonal L1s(4?)

. 1 2
Eksperimen A B
1 1 1
2 1 2
3 1 3
4 1 4
5 2 1
6 2 2
7 2 3
8 2 4
9 3 1
10 3 2
11 3 3
12 3 4
13 4 1
14 4 2
15 4 3
16 4 4

3.5 Pelaksanaan Eksperimen

Tabel 5. Hasil pengujian kadar air bunga telang dengan 3 kali pengulangan

Matriks Orthogonal L16(42)

1 2 Replika
Eksp Jumlah Mean

A B 1 2 3
1 1 1 18 18,5 18 54,5 18,2
2 1 2 14 14 13,5 41,5 13,8
3 1 3 13 13,5 13 39,5 13,2
4 1 4 12 12,5 12 36,5 12,2
5 2 1 15 16 15 46,0 15,3
6 2 2 12 12 12,5 36,5 12,2
7 2 3 10 10 10,5 30,5 10,2
8 2 4 10 9 9 27,5 9,2
9 3 1 17 18 17 52,0 17,3
10 3 2 14 14,5 14 42,5 14,2
11 3 3 11 12 11 34,0 11,3
12 3 4 8 8,5 8 24,5 8,2
13 4 1 10 10 11 31,0 10,3
14 4 2 9 8 9 26,0 8,7
15 4 3 8 7 23,0 7,7
16 4 4 6,5 6 18,5 6,2
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3.6 Analisis Signal to Noise Ratio
Padariset tersebut, nilai yang diharapkan yaitu kadar air pada bunga telang yang mendekati nilai target. Adanya replikasi
selama 3 kali, maka penghitungan ratio S/N bisa disaksikan dalam penghitungan berikut:

Perhitungan pada eksperimen ke-1

12 18,1667
SNR = —10 10g10 ; =-10 10g10 [m = 35,9773

Perhitungan pada eksperimen ke-2

SNR = —101 L 101 [13’8333 = 33,6103
B %810 | 52| T 7179810 [ 288675) T

Perhitungan pada eksperimen ke-3

SNR = —1010gy, |*| = —101 [13’1667 = 33,1813
- %810 | 52| = 7109810 [ 288675) ~

Perhitungan pada eksperimen ke-4

SNR = —-101 2] _ 101 [12'1667 = 32,4952
- %810 | 52| T 7179810 [ 288675) ~ X

Perhitungan menggunakan langkah sama dilaksanakan pada setiap eksperimen.

Data hasil percobaan pada proses pengeringan bunga telang untuk parameter kadar air serta perhitungan SN Ratio
ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Data hasil percobaan dalam mengukur kandungan air

Matriks Orthogonal L16(42)

1 2 Replika
Eksperimen Jumlah Mean SNR

A B 1 2 3
1 1 1 18 18,5 18 54,5 18,2 3597732
2 1 2 14 14 13,5 41,5 13,8 33,61035
3 1 3 13 13,5 13 39,5 13,2 33,18133
4 1 4 12 12,5 12 36,5 12,2 32,49524
5 2 1 15 16 15 46,0 15,3 28,48394
6 2 2 12 12 12,5 36,5 12,2 32,49524
7 2 3 10 10 10,5 30,5 10,2 30,93538
8 2 4 9,5 9 9 27,5 9,2 30,03604
9 3 1 17 18 17 52,0 17,3 29,54885
10 3 2 14 14,5 14 42,5 14,2 33,81717
11 3 3 11 12 11 34,0 11,3 25,85837
12 3 4 8 8,5 8 24,5 8,2 29,03271
13 4 1 10 10 11 31,0 10,3 25,05602
14 4 2 9 8 9 26,0 8,7 23,52825
15 4 3 23,0 7,7 22,46334
16 4 4 6 6,5 6 18,5 6,2 26,59282

Data eksperimen pada Tabel 6 menggunakan SN Rasio untuk menentukan faktor dan levelnya yang memberi skor
maksimal dalam parameter kandungan airnya. Hal tersebut sama terhadap gagasan SN ratio Nominal The Best bahwa
rasio yang mendekati nilai target dan nilai yang lebih mendekati nilai target adalah kualitas yang lebih baik.

Hasil penghitungan SN Ratio didapatkan berdasarkan output Minitabnya dalam Tabel 6, selanjutnya dilakukan
perhitungan efek untuk SNR. Perhitungan rerata respon bisa disaksikan dalam Tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Rerata respon SNR kandungan air

Level A B
1 14,333 15,292
2 11,708 12,208
3 12,750 10,583
4 8,208 8,917
Delta 6,125 6,375
Rank 2 1

Tingkat optimal bagi tiap faktor diperlihatkan dengan merespon faktor SN Ratio paling besar. Dari Tabel 7, dapat
dipahami jika dalam faktor suhu dapat mengoptimalkan kandungan air dalam tingkat 2 yakni 50°C. Sementara dalam
Waktu Pengeringannya yang teroptimal yaitu tingkat 2 yaitu 60 menit. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Main Effects Plot for Means
Data Means

A B

Mean of Means
e e
NoLo&
L h i

Gambar 1. Main effects plot for means

3.7 Analysis of Varians (ANOVA)
ANOVA adalah salah satu tehnik yang digunakan dalam menganalisis dan menjelaskan semua variasi bagian yang diteliti.
Dalam model taguchi, ANOVA dipergunakan menjadi sebuah model statistika dalam menginterpretasi data
eksperimennya serta mengidentifikasikan peran faktor agar akurat.

Perhitungan ANOVA bisa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

A2 A,)? A3)? A)? A)?
SA:(Z 1)+(Z 2)+(Z 3)+(Z N <4
nqg n, ns Ny ny+n, +nz+n,
57,167 N 46,52 N 50,672 N 32,672 1872 80,563
T4 4 4 4 16
B,)? B,)? B)? B,)? B)?
SB=(21)+(Z 2)+(Z 3)+(Z4)_ X B)
nqy n, ns Ny ng+n, +ns3+n,
61,172 N 48,672 N 42,172 N 352  187% 92 646
T4 4 4 4 16 77
ST = Zyz =18,17% + 13,832 + 13,172 + wweveeer +8,672 + 7,67% + 6% = 2368,4

SM = nxy*=16x11,6875% = 2185,563
SE = ST —SM — SA— SB = 2368,444

Dari perhitungan analisis variansi diatas dapat di tabulasikan dalam Tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Analisa variansi dalam pengujian kadar air

Sumber Sq \' Mq F-ratio
Suhu (A) 80,563 3 26,854 24,98
Waktu Pengeringan (B) 92,646 3 30,882 28,73
Error (e) 9,674 9 1,075
St 182,882 15
Mean 2185,563
ST 2368,444

Dengan menggunakan tabel diatas, dapat dilakukan pengujian hipotesis angka F-hitung terhadap skor F-tabel agar
mampu memutuskan apakah ditolak atau diterima niai F-hitung untuk setiap faktor.
Hipotesis untuk Faktor Suhu
Ho : Tak terdapat dampak perlakuan faktor Suhu pada kandungan air
Hi : Terdapat dampak perlakuan faktor Suhu pada kandungan Air
Level Signifikan (a) : 0,05
F-tabel (0,05, 3, 9) : 3,86
Sehingga, F-hitung > F-tabel
24,98 > 3,86
Sehingga Ho ditolak yang mana terdapat dampak tindakan faktor suhu signifikan pada Kadar Air.
Hipotesis untuk Faktor Waktu Pengeringan
Ho : Tak terdapat dampak perlakuan faktor Waktu Pengeringan pada kandungan air
Hi : Terdapat dampak perlakuan faktor Waktu Pengeringan pada kandungan Air
Level Signifikan (a) : 0,05
F-tabel (0,05, 3, 9) : 3,86
Sehingga, F-hitung > F-tabel
28,73 > 3,86
Sehingga Ho ditolak yang mana terdapat dampak tindakan faktor Waktu Pengeringan yang signifikan pada
kandungan Air.

Dalam mencari tahu besarnya peran yang diberi dari setiap faktor, maka bisa diperhitungkan sebagai berikut:
faktor dapat di hitung sebagai berikut:

Sa= SS,— (MS, xV,) = 80,53 — (26,854 x 3) = 77,33796

Sy = SS; — (MS, x V) = 92,646 — (30,882 x 3) = 89,4213

S, = ST — SS', — SS', = 182,882 — 77,33796 — 89,4213 = 16,123
pa= 2 x100% =42 %

ps = 2 x 100% = 49 %

Pe = 2 x100% =9 %

ST

Dari tabel penghitungan peran faktor tersebut, memperlihatkan jika hanya factor A (suhu) yang akan memberi peran
terbesar pada rerata kadar air, yaitu 42 % .

Tabel 4 Persen kontribusi

Sumber Sq \' Mq F-ratio sq' rho %
Suhu 80,563 3 26,854 24,98 77,33796 42%
Waktu Pengeringan 92,646 3 30,882 28,73 89,4213 49%
Error 9,674 9 1,075 16,123 9%
St 182,882 15 182,882 100%
Mean 2185,563
ST 2368,444
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3.8 Penentuan Setting Level Optimal

Untuk mencapai nilai target, sehingga dalam menentukan tingkat optimalisasi yaitu memperoleh nilai uji coba kadar air
yang mendekati skor targetnya. Diketahui faktor-faktor yang berdampak signifikan pada ratio S/N kadar air optimum
yaitu:

a. Faktor Alevel 2 adalah suhu 50°C
b. Faktor B level 2 adalah 120 menit

Sehingga perumusan rerata kadar air yaitu:
uprediksi = Y+ (A, — V) + (B, — V)
uprediksi = 11,8 + (11,708 — 11,8) + (12,208 — 11,8) = 12,2

Sementara interval keyakinan rerata kadar air dalam taraf kepercayaannya sebesar 95%, yaitu:
MSE = 1,075 dan F(0,0511:9) = 5,12

jumlah total eksperimen

Meff = 1 + jumlah derajad kebebasan perkiraan rata — rata

16 x 3

= = z7
et = Ty @33 0P

1
Nerr

Cl= i\/F(o,05:1:9) X MS, X

1
Cl = i\jS,lZ x 1,075 X 7 = +0,887

Uprediksi — Cl < HUprediksi < Uprediksi +CI
12,2-0,887 < 12,2 < 12,2+ 0,887
11,313 < 12,2 < 13,087

3.9 Eksperimen Konfirmasi
Eksperimen tersebut dilaksanakan dengan berdasar pada hasil atas eksperimen terdahulu. Hal ini memiliki tujuan dalam
menjadi bukti parameter optimum yang dihasilkan dahulu.

Dalam hal ini, faktor dan tingkatan yang digunakan adalah faktor maupun tingkatan dengan keadaan yang maksimal.
Berikut perhitungan interval keyakiann rerata eksperimen konfirmasi, yaitu:

1 1]
+ —_
neff T

Cl = i\]F(O,OS:l:Q) X MS, X

1 1
Cl = i\/S,lZ x 1,075 X [7+I]

Cl = 2,508

Interval kepercayaan untuk rerata adalah:

12,2 - 2,508 < tyonfirmasi < 12,2 + 2,508

9,692 < #konfirmasi < 14,708
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4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dalam mengolah dan menganalisa data yang sudah dilaksanakan, maka bisa disimpulkan bahwa:

1. Faktor yang berdampak pada kandungan air yaitu Suhu (A) dan Waktu Pengeringan (B).
2. Dalam menentukan tingkatan faktor yang maksimal yaitu dengan memperoleh hasil uji coba kadar air yang
mendekati nilai target dalam seting faktor suhu dilevel 2 sejumlah 50°C (A2) dan Waktu Pengeringan pada level
2 sebesar 60 Menit (Bz).
3. Padalevel optimal, kadar air yang terdapat pada bunga telang menurun sebesar 8 gram.
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